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BAB V 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A.  Kesimpulan 

Tingkat pemahaman pasien Apotek Izzati desa Nguntoronadi Gorang-

Gareng Magetan tentang penyakit alergi sebagian besar memiliki pemahaman 

yang baik dengan persentase 93 % orang responden, pemahaman cukup dengan 

persentase 7% orang responden dan pemahaman kurang sebanyak 0 % orang 

responden. 

 Pada penelitian ini dapat dilihat bahwa tidak sejalan dengan latar belakang, 

peneliti ingin meningkatkan pemahaman pasien tentang penyakit alergi tetapi 

pada kesimpulannya pasien sudah cukup memahami dengan kriteria baik, 

dikarenakan pada saat pembagian kuisioner peneliti terlebih dahulu melakukan 

edukasi sehingga pasien sudah cukup memahami dengan keluhan yang mereka 

alami. 

B. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Apotek Izzati Gorang-Gareng 

Magetan tentang tingkat pemahaman alergi di atas, saran dari peneliti terhadap 

Apotek Izzati adalah: 
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1. Lebih meningkatkan peran aktif tenaga kefarmasian untuk mengajak pasien 

selalu kritis dengan kesehatannya dengan cara menyediakan selebaran atau 

brosur yang bisa didapat di apotek secara mudah dan gratis. 

2. Meningkatkan pelayanan kefarmasian agar lebih maksimal dan lebih baik lagi 

sehingga dapat meningkatkan pengetahuan tentang definisi, penyebab, gejala, 

bahaya penyakit serta pemilihan obat yang tepat, pemakaian obat yang benar, 

dan penyimpanan yang baik kepada masyarakat khususnya pasien di Apotek 

Izzati itu sendiri.  

 Saran yang dapat di berikan peneliti kepada peneliti lain yaitu; 

1. Disarankan untuk memperluas subyek penelitian, serta melakukan intervensi 

dalam penelitian. 
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